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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pada proses kreatif penciptaan karya tari video kali ini koreografer 

mendapatkan banyak pengalaman. Dalam waktu dan tempat yang sama, berproses 

untuk membuat sebuah karya tari video ini diri kita harus menjadi tiga hal, yaitu 

Koreografer, Manager, Penonton, dan DOP (director of photography). Hasil dari 

penciptaan karya tari ini dalam bentuk format video dengan one shot take sehingga 

banyak hal yang dipelajari dalam proses pembuatan karya tari video ini yaitu 

menentukan angle kamera, cara pengambilan video yang baik, pemahaman 

sinematografi, dapat melihat dari sisi penonton dan mata kamera. Hal tersebut 

merupakan pengalaman baru. Pengalaman penciptaan karya tari ini yang 

dikoreografikan dengan bahasa gambar video dengan teknik gerak yang dimiliki 

menambah pemahaman bahwa ketika menari di stage atau panggung berbeda 

dengan menari dalam bentuk tari video mulai dari hal suasana, persiapan maupun 

koreografi.  

 Proses pada karya tari ini juga melibatkan beberapa orang mulai dari kru 

videografer, kru artistik, dan kru lighting sehingga pada karya tari ini kita harus 

mengerti watak satu sama lain agar tidak terjadi sakit hati yang mengakibatkan 

proses menjadi terhambat. Pada proses penciptaan Tugas Akhir “Another Side Of 

Me”, tidak sedikit kendala yang dihadapi. Mulai dari penentuan jadwal untuk 

bertemu dengan pendukung karya tari ini, penentuan tempat yang tidak 

memberatkan koreografer, terbatasnya tempat latihan dan koreografer yang sempat 
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terpapar covid 19. Namun hal tersebut tidak menjadi alasan untuk sebuah proses 

menjadi terhenti, justru dapat menjadi sebuah tantangan. 

“Another Side Of Me” sebagai judul karya tari yang terinspirasi dari 

pengalaman pribadi untuk menemukan kebebasan dan menjadi diri sendiri dengan 

ditarikan secara tunggal.  Mengambil setting suasana mulai dari rasa terkekang 

yang dialami dan proses mencoba untuk keluar dari rasa kekang tersebut hingga 

akhirnya merasakan kebebasan. Pada proses karya tari ini dengan tema kebebasan, 

setelah melewati proses panjang diketahui bahwa kebebasan itu tidak ada. Tidak 

dalam hal ini rasa yang tidak didapatkan oleh koreografer yakni bebas tanpa adanya 

kekangan baik dalam koreografinya maupun kehidupan nyata. Secara personal 

karya tari video “Another Side Of Me” bertujuan untuk memberi pesan moral dan 

edukasi tentang pentingnya harmonisasi antara orang tua dan anak.  

Koreografer cukup puas dalam proses penggarapan karyanya kali ini. 

Karena, dukungan dari teman-teman pendukung karya tidak lepas dari keberhasilan 

karya. Pemilihan komposer, tim artistik maupun tim lighting dan pendukung 

lainnya dapat berkontribusi secara baik dan bekerja sama satu sama lain. 

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari tulisan maupun 

karya, maka dari itu koreografer merasa butuh saran dan kritik maupun masukan 

demi kebaikan untuk koreografer sendiri maupun penikmat seni khususnya seni 

tari. 

Karya tari ini juga jauh berbeda dari semester sebelumnya yang dimana 

karya tari pada semester sebelumnya dipentaskan di panggung Procenium ISI 

Yogyakarta sedangkan karya tari ini berbentuk virtual atau pengambilan video 
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mengingat karena pandemic covid 19. Pengetahuan koreografer yang masih minim 

tentang sinematografi dengan adanya penciptaan tugas akhir dengan pembuatan 

video dapat menambah wawasan koreografer dan diharapkan di jurusan tari S1 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta terdapat mata kuliah tentang sinematografi 

sebelum menuju proses penciptaan tugas akhir. Untuk pementasan Tugas Akhir 

secara virtual ada baiknya tidak dihilangkan jika masa pandemik telah berakhir 

karena pembelajaran seperti ini sangat penting di masa sekarang dengan kemajuan 

teknologi yang canggih. 
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